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DIY Lockdown?

E “ Sultan: Satu-satunya Cara Mengadang Covid-19

YOGYA, TRIBUN - Laju penye- Masyarakat) mikro ini sudah bica-
baran Covid-19 seakan sulit sekali ra nangani di tingkat RT/RW dan
dibendung. Berbagai upaya pem- padukuhan. Kalau itupun gagal,
batasan sosial terus’ digalakkan, ‘mobilitasnya seperti ini;<ya,<kan’
fiiada tapi tidak menunjukkan hasil sig-  kalau weekend terus mawapalagi?’
tentu bisa men- 3 nifikan. Secara tegas, Gubernur Ya, lockdown,” ucap Sultan di Ke-
o Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY), patihan, Jumat (18/6) siang.
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DIY Lockdown?

@ Sambungan Hal1

wilayah.

Pihaknya akan menggelar
rapat dengan Satgas Co-
vid-19 tingkat kabupaten/
kota dan para dokter pada
Senin pekan depan. “Kami
baru mendengar Senin siang
kami akan rapat bersama,
baik dengan -dokter-dokter,
atau (pemerintah) kabupa-
ten/kota,” jelas Sultan.

Dalam rencana rapat
kerja tersebut, Sultan akan
menanyakan apakah kabu-
paten/kota sanggup untuk
lebih melakukan pengetat-
an ekstra kepada masya-
rakat atau tidak. Pasalnya,
dalam kebijakan PPKM
mikro yang sudah diberla-
kukan selama ini, Pemda
DIY sudah mengeluarkan
perintah supaya dilakukan
pengontrolan hingga ke
tingkat RT/RW.

“Mereka (kabupaten/kota)
mau lebih mengetatkan ma-
syarakat atau enggak. Kare-
na kami sudah bicara soal
ngontrol di tingkat RT/RW.
Kalau gagal arep ngopo me-
neh? (Kalau gagal mau apa-
lagi?),” ujar Sultan. “Kita be-
lum tentu bisa mencari jalan
keluar. Satu-satunya jalan,
ya, lockdown,” tegasnya.

Sri Sultan turut menying-
gung terkait isi Instruksi
Gubernur (Ingub) yang di-
keluarkan oleh dirinya, yak-

ni terkait izin pelaksanaan-

suatu acara di tengah ke-
bijakan PPKM Mikro harus

kapanewon.

“Mungkin sudah baca
yang Ingub 15. Kemarin su-
dah sampai menyelenggara-
kan aktivitas masyarakat itu
tidak cukup keputusan ka-
lurahan, harus kapanewon.
Itu dengan harapan makin
ketat,” urai Sulfan.

Di samping itu, alasan
lain untuk kemungkinan
dilakukan lockdown menrut
Sultan, lantaran kapasitas
Bed Occupancy Rate (BOR)
atau persentase pemakaian
tempat tidur di rumah sakit
sudah mencapai 75 persen.

Sementara analisisnya,
grafik penularan Covid-19
saat ini cenderung fluktu-
atif. Berbeda dengan awal
virus tersebut muncul pada
awal 2020 lalu. “Mungkin
grafiknya fluktuatif tidak
ada peak gitu. Tapi nyatane
ora mung (nyatanya tidak
cuma) Indonesia. Seluruh
dunia, ya, turun begitu,
semu,” jelasnya. “Nah, tapi
saya enggak tahu. Sekarang
yang mestinya BOR rumah
sakit itu 36 koma sekian
persen, sekarang kira-kira
75 persen,” jelasnya.

Soal

‘Namun demikian, Sultan
enggan menutup seluruh
objek wisata karena Pem-
da DIY tak cukup anggaran
untuk mengganti kerugian
pelaku pariwisata apabila
mereka harus ditutup. “Ka-
lau tidak ada orang datang,
(tempat wisata) tidak akan
buka. Tapi kalau kami tu-
tup (objek wisata) saya ha-
rus mengganti (rugi) mere-

mampu menutup rumah
makan, enggak akan mam-
pu ganti rugi,” ujar Sultan.

Menurut Ngarso Dalem,
apabila mobilitas masya-
rakat yang berkunjung
ke DIY mulai berkurang,
secara berkala pengelola
wisata akan tutup dengan
sendirinya. “Kalau eng-
gak ada (kunjungan) kan
juga tutup sendiri seperti
kemarin,” ungkap Ngarso
Dalem.

Sekretaris Daerah (Sekda)
DIY, Kadarmanta Baskara
Aji menambahkan, pihaknya
sudah menyebut jika daerah
dengan dengan tingkat kera-
wanan penularan Covid-19
cukup tinggi atau termasuk
ke dalam zona merah, wa-
jib menutup objek wisata
secara berkala. “Kemudian
pengunjungnya kami batasi
jumlahnya menjadi 25 per-
sen dari kapasitas ruang.
Jadi ini sudah kondisinya
darurat. Saya kira semua
harus menyadari,” tambah-
nya.

Dewan

Pimpinan DPRD DIY men-
dukung opsi karantina wi-
layah atau lockdown yang
dikeluarkan oleh Sultan. Ke-
tua DPRD DIY Nuryadi me-
ngatakan, situasi Covid-19
di DIY saat ini sangat mem-
prihatinkan.

Ia menjelaskan, penye-
baran Covid-19 sebelum
lebaran yang dinilai masih
sangat landai tidak dapat
dipertahankan oleh Pemda
DIY. “Tapi (kini) justru ber-
balik 180 derajat, saat ini

di atas 500 orang (per hari).
antisipasinya yakni di wila-
yah harus ada pembatasan.
Daripada kondisi DIY sema-
kin tidak terkendali, maka
saya mendukung gagasan
Ngarso Dalem tersebut,” ka-
tanya, Jumat (18/6).

Nuryadi menegaskan, da-
lam situasi seperti saat ini,
tidak boleh saling menyalah-
kan. la meminta baim ma-
syarakat maupun pemang-
ku kebijakan harus kompak
dalam menghentikan penu-
laran Covid-19 di DIY.

Dukungan lockdown juga
muncul dari Wakil Ketua
DPRD DIY, Huda Tri Yudi-
ana. Dia setuju apabila ada
kebijakan lockdwon dite-
rapkan di wilayah DIY. “In-
tinya jika muncul kebijakan
itu, kami juga sependapat.
Karena kondisi sekarang
memang sudah luar biasa,”
jelasnya.

Huda menegaskan, rumah
sakit (RS) rujukan Covid-19
di DIY sudah penuh, begi-
tu pun dengan selter untuk
isolasi mandiri. “Kalau tidak
ada tindakan tegas, saya
khawatir Jogja bisa lumpuh.
Saya kira opsi lockdown di-
pertimbangkan dan dikaji,
nanti Pak Gubernur akan
memutuskan itu,” tegas po-
litikus PKS itu.

Meski setuju dengan kebi-
jakan itu, Huda turut mem-
pertimbangkan dampak
ekonomi apabila kebijakan
itu betul-betul diterapkan.
“Memang harus dipertim-
bangkan betul. Karena eko-
nomi juga harus berjalan,”

berdasarkan rekomendasi ka. APBD saya enggak akan angka penularannya sudah ujarnya. (hda)
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